BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Bentuk Bangunan Masjid Kampus Universitas Gadjah Mada.

a)

b)
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Secara struktural, bangunan Masjid Kampus UGM dipengaruhi oleh
bentuk tajug yaitu salah satu bentuk bangunan tradisional Jawa. Hal
tersebut menunjukkan adanya vernakularisme atau regionalisme yang
dimaksudkan untuk tetap melestarikan kebudayaan  setempat
khususnya kebudayaan tradisional Jawa.

Selain gaya tradisional Jawa, bentuk bangunan Masjid Kampus
UGM juga dipengaruhi oleh gaya Moor (Moorish) yang diterapkan
pada atap puncak serta pada pintu masuk utama.

Adanya gaya tradisional Jawa yang dipadukan dengan gaya Moor
dapat memunculkan keunikan tersendiri. Bentuk atap puncak Masjid
Kampus UGM yang tidak lazim seperti layaknya atap puncak
bangunan tajug dapat menjadi ciri khas Masjid Kampus UGM.
Menurut Syaukat Ali bentuk atap seperti tersebut di Indonesia hanya

terdapat pada Masjid Kampus UGM.



2. Bentuk, Bahan dan Warna Elemen Interior Masjid Kampus Universitas

Gadjah Mada.

a)

b)
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Bentuk-bentuk elemen interior Masjid Kampus UGM banyak
menggunakan pola-pola yang menarik dan indah. Pola-pola tersebut
diantaranya adalah pola geometris dengan bentuk mugarnas, imrica!e,i
bujursangkar (kotak dan belah ketupat) dan gars, juga pola arabesque
(floral) serta pola lengkung dan kaligrafi. Pola geometris yang
diterapkan pada elemen interiornya dipengaruhi oleh gaya Persia,
Moor, Sarasenic’/Arabian, Ottoman dan Romawi. Pola arabesque
yang diterapkan dipengaruhi oleh gaya Persia, pola lengkungnya
dipengaruhi oleh gaya Romawi-, sedangkan pola kaligrafinya banyak
dipengaruhi oleh gaya Kufi, Thuluth  dan Tawqi. Banyaknya gaya
yang mempengaruhi bentuk-bentuk elemen interior Masjid Kampus
UGM memunculkan keindahan dan keunikan tersendiri.

Bahan-bahan yang digunakan pada elemen interior Masjid Kampus
UGM sangat bervariasi . Penggunaan bahan-bahan tersebut sebagian
besar hanya sebagai pendukung pembuatan bentuk-bentuk yang
diinginkan. Perpaduan bahan-bahan alami seperti kayu, batu dan
bahan-bahan teknologi modern seperti besi, beton dan baja
menjadikan Masjid Kampus UGM berkesan elegant, agung dan
monumental.

Warna-warna yang diterapkan pada elemen interior Masjid Kampus

UGM sangat menarik yang didominasi oleh gaya Persia di mana gaya



Persia kaya akan warna mulai dari biru, hijau atau rurquoise, kuning,
merah atau kemerahan (ferracota). Sedangkan adanya aksen warna
emas pada elemen interiornya dimaksudkan untuk memperingati 50
tahun berdirinya UGM.

d) Adanya konfigurasi bentuk, bahan dan wama pada elemen interior
Masjid Kampus UGM yang dipengaruhi berbagai macam gaya
tersebut memunculkan karakter sebagi masjid yang mewah, eksklusif
dan monumental namun tetap melestarikan kebuadayaan setempat
(vernakularisme) dan mengingatkan pada bentuk-bentuk arsitektur
[slam jaman khalifah Umayah hingga modern (historicisme).

Dari berbagai sumber gaya yang mempengaruhi elemen interior Masjid

Kampus UGM tersebut dapat memunculkan kesan dan nuansa yang

diinginkan yaitu nuansa teduh untuk bermunajat kepada Allah SWT dan

nuansa intelektualnya tetap terjaga, serta kesan terhadap bangunan yang
indah, agung dan ekslusif yang dicerminkan pada setiap bentuk yang
diterapkan yang bersumber pada bentuk-bentuk bangunan kerajaan dan

kejayaan Islam di masa silam.

B. SARAN
Setelah melakukan penelitian ini maka penulis mencatat beberapa hal
yang sekiranya perlu diperhatikan pada perancangan interior Masjid Kampus
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, antara lain :
1. Adanya imitasi bentuk dan bahan yang dapat memunculkan keindahan dan

ciri khas dari suatu gaya tertentu pada interior Masjid Kampus UGM
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disisi lain dapat membuyarkan suatu gaya yang diterapkan tersebut. Oleh
karena itu, sekiranya perlu lebih teliti dalam mengimitasi bentuk dari
berbagai macam sumber gaya pada satu bangunan.

2. Penggunaan bahan-bahan yang tidak sesuai dengan bahan yang digunakan
pada suatu era tertentu pada elemen interior Masjid Kampus UGM

terkadang kurang memunculkan ciri khas dari suatu gaya tertentu pula.
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